ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Relasi Politik Kekuasaan dan Transmisi Hadis di Abad 2 H:
Meninjau Ulang Otoritas Hisham Ibn ‘Urwah dalam Periwayatan Hadis Nabi” Ini
ditulis oleh Ahmad Misbakhul Amin, NIM. 1860312222016, Program Studi Ilmu
Hadis Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah dengan pembimbing Dr. Rizqa
Ahmadi, Lc., M.A.
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Riset ini berdiri atas wacana otoritas Hisham Ibn ‘Urwah dalam periwayatan
hadis Nabi. Posisi sentralnya menjadikannya thigah menurut kritikus hadis.
Dikursus tentang hadis pernikahan Aisyah menyeret namanya menjadi satu diskusi
dialektik, sehingga kajian ini lahir dalam rangka memberikan tawaran baru pada
khalayak periset hadis. Fakta ini menjadi latar belakang penelitian ini lahir. Kajian
ini terbangun atas fakta empiris kajian literatur, dalam kerangka penelitian kualitatif
dikenal dengan istilah Libarary Research. Lensa yang digunakan penulis untuk
melihat fakta ini dinamakan Sosiopolitical Isnad Analysis. Tawaran baru hasil
turunan teori modern yang berdiri di atas pondasi Jarh wa Ta dil. Posisinya bukan
menafikan justru memberikan tawaran kebaharuan. Penelusuran ini pada akhirnya
menghasilkan dua tesis. Pertama, dalam perjalanannya penyebaran hadis di abad 2
H tidak dapat dipisahkan dari sistem politik dinasti ‘Umayyah dan ‘Abbasiyah.
Hadis menemukan akar fundamentalnya pada transmisi abad 1-2 H melalui ‘Umar
Ibn ‘Abd Al ‘Aziz, namun setelahnya sebagian hadis diproduksi atau dimanfaatkan
oleh pemegang otoritas sebagai tameng legitimasi atau kebijakan individual.
Kedua, Hisham Ibn ‘Urwah dalam lensa ini menjadi Common Link yang
berdasarkan hasil telusur telah melakukan agenda politik secara simbolik sehingga
ia masuk pada patronasi Al Mansiir. Al Mansiir, khalifah kedua ‘Abbasiyah secara
simbolik menunjukkan afiliasi tertentu dengan Hisham sehingga relasinya menjadi
kuat. Diskusi ini tidak menemukan fakta negatif atas keduanya, namun secara tegas
penulis menyatakan bahwa Hisham memiliki afiliasi khusus sehingga ia masuk
pada patronasi khalifah Al Mansiir sehingga periwayatannya dipengaruhi oleh
sosio-historis pemerintahan.
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ABSTRACT

A thesis entitled “The Political Power Relations and Hadith Transmission in the
2nd Century AH: Reconsidering the Authority of Hisham ibn ‘Urwah in the
Prophetic Hadith Narration” was written by Ahmad Misbakhul Amin, Student
Identification Number 1860312222016, from the Hadith Studies Program, Faculty
of Ushuluddin, Adab, and Da ‘wah, under the supervision of Dr. Rizqa Ahmadi, Lc.,
M.A.
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This research stands upon the discursive stage of Hisham ibn ‘Urwah’s
authority in the transmission of the Prophet’s hadiths. His central position has led
hadith critics to classify him as thigah. The discourse surrounding the hadith of
‘A’ishah’s marriage—within which his name becomes a focal point has generated
an ongoing dialectical debate, thus giving birth to this study as an attempt to offer
fresh perspectives and new scholarly insights in the field of hadith studies. This
context forms the background of the present research. This study is built upon
empirical facts derived from an extensive review of literature, which, in the
framework of qualitative research, is known as Library Research. The analytical
lens employed here is termed the Sociopolitical Isnad Analysis, a new conceptual
proposition derived from modern theories yet grounded in the classical discipline
of Jarh wa Ta ‘dil. Rather than negating the tradition, this framework aims to offer
a renewed interpretive suggestion. Through careful investigation, the author
formulates two main theses. First, the trajectory of hadith dissemination in the 2nd
century Hijri cannot be separated from the geopolitical systems of the Umayyad
and Abbasid dynasties. Hadith transmission found its foundational momentum
during the Ist and 2nd centuries Hijri, particularly through the efforts of ‘Umar ibn
‘Abd al-‘Aziz. However, after that period, some hadiths were produced or utilized
by those in power as instruments of legitimization or as supports for personal
political agendas. Second, within this analytical lens, Hisham ibn ‘Urwah emerges
as a Common Link who, based on the findings, appears to have engaged in symbolic
political agendas, placing him within the potential patronage network of al-Mansiir.
Al-Mansiir, the second Abbasid caliph, is shown to have had a symbolic affiliation
with Hisham, strengthening their relational ties. Although the author finds no
explicit negative evidence regarding their connection, the study asserts that Hisham
did hold a special affiliation with al-Mansir, thereby situating him within the
caliph’s patronage structure and indicating that his narrations were influenced by
socio-historical factors.
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